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MOTTO 
 
“It always seems imposible until its done.” 
(Nelson Mandela) 
 
“It does not matter how slowly you go as long as you do not stop.” 
(Conficius) 
 
“You miss 100% of the shots you don't take.” 
(Wayne Gretzky) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media komik motivasi berprestasi 
sebagai layanan bimbingan pribadi bagi siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean. 
Media komik yang dihasilkan akan berisi materi mengenai motivasi berprestasi. 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan prosedur 
pengembangan Borg and Gall yang meliputi penelitian awal dan pengumpulan 
informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, validasi ahli, revisi hasil 
validasi ahli, uji coba lapangan awal, revisi hasil uji coba produk awal, uji coba 
lapangan utama, revisi hasil uji coba lapangan utama, uji lapangan operasional, dan 
revisi produk akhir. Uji validasi ahli dilakukan oleh satu ahli materi dan satu ahli 
media. Subjek dipilih menggunakan teknik random sampling, jumlah subjek pada uji 
coba produk awal sebanyak 5 siswa, uji coba lapangan utama sebanyak 15 siswa, dan 
30 siswa pada uji coba lapangan operasional. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis 
kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan langkah langkah penelitian yang sudah dilakukan, diketahui hasil 
dari uji validasi ahli media mendapatkan nilai 72,37% yang dikategorikan baik. Uji 
validasi ahli media dengan nilai 68,27% yang dikategorikan baik. Uji coba produk 
awal mendapatkan nilai 86,52% yang dikategorikan sangat. Uji coba lapangan utama 
mendapatkan nilai 83,12% yang dikategorikan sangat baik. Uji coba lapangan 
operasional mendapatkan nilai 84,6% dikategorikan sangat baik  
Kata kunci : motivasi berprestasi, pengembangan komik, layanan bimbingan pribadi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak-anak 
menuju masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, sosial-
emosional, dan kognitif. Masa remaja ini sendiri berlangsung dari umur 12 
sampai 22 tahun. Pada masa remaja ini individu memiliki tugas-tugas 
tertentu, salah satu tugas tersebut menurut Hurlock (dalam Muhammad 
Ali, 2004:10) ialah mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual 
yang sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota 
masyarakat, dengan kata lain salah satu tugas perkembangan remaja ialah 
belajar. Usia remaja digunakan untuk mengasah konsep dan keterampilan 
intelektual dengan belajar di sekolah. Tugas ini adalah tugas yang sangat 
penting bagi individu karena setelah melewati masa remaja individu akan 
memasuki masa dewasa dimana individu dituntut untuk melaksanakan 
perannya sabagai anggota masyarakat.  
Sekolah adalah tempat dimana remaja banyak meluangkan sebagian 
besar waktunya. Dan sekolah juga merupakan tempat yang tepat bagi 
remaja untuk mengasah keterampilan intelelektualnya. Namun sekarang 
banyak ditemui siswa yang semangatnya untuk belajar kurang. Banyak 
siswa yang kesekolah hanya sekedar untuk bertemu dan bermain dengan 
teman temannya. Banyak siswa yang tidak berjuang mendapatkan nilai 
yang baik, kebanyakan hanya berusaha nilai yang cukup untuk lulus. 
Padahal sekolah merupakan sarana terbaik untuk meningkatkan 
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keterampilan akademik. Sekolah merupakan sarana terbaik untuk 
melaksanakan pendidikan. Mc.Clelland dan Atkinson (Lili Garliah & 
Fatma Kartika Sary Nasution, 2003: 31) berpendapat bahwa motivasi yang 
paling penting untuk pendidikan adalah motivasi berprestasi, seseorang 
cenderung berjuang untuk mencapai sukses atau bahkan memilih kegiatan 
yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Berdasarkan pendapat 
tersebut peneliti menganggap bahwa sangatlah penting untuk 
menumbuhkan motivasi berprestasi pada siswa-siswa agar mereka bisa 
mencapai hasil yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas 
perkembangannya sebagai remaja, terutama dalam bidang pendidikan. 
Dengan adanya motivasi berprestasi yang besar dalam diri setiap 
siswa maka siswa akan lebih giat belajar untuk mencapai hasil yang 
mereka inginkan. Kegiatan belajar yang mereka jalani bukan hanya 
bertujuan untuk lulus saja, tapi juga untuk lulus dengan nilai yang 
memuaskan. Dengan adanya motivasi berprestasi yang besar dalam diri 
setiap siswa suasana kegiatan belajar mengajar di sekalah juga pasti akan 
lebih kondusif. Siswa bisa menerima ilmu dengan lebih mudah dan 
suasana yang kondusif ini juga akan memicu para siswa untuk menjadi 
individu yang mencintai kegiatan belajar mengajar dan akhirnya menjadi 
individu yang haus akan ilmu. 
Bagaimana cara menumbuhkan motivasi berprestasi dalam diri siswa 
merupakan pertanyaan yang harus dijawab pada penelitian kali ini. 
Pemberian layanan mengenai motivasi belajar tentu saja menjadi jawaban 
dari pertanyaan tersebut, namun bagaimana penyampaian layanan tersebut 
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yang masih belum bisa terjawab dengan pasti. Selama ini guru, terutama 
Guru Bimbingan Konseling di sekolah sangat sering menggunakan metode 
ceramah untuk menyampaikan layanan. 
Metode ceramah merupakan metode yang sudah terlalu sering 
digunakan. Mengunakan metode yang sama akan menimbulkan kejenuhan 
pada siswa. Dewasa ini sudah banyak ragam metode pemberian layanan 
yang digunakan oleh guru, bukan hanya Guru BK saja, Guru Mata 
Pelajaran pun sudah menggunakan beragam metode untuk melaksanakan 
tugas mereka sebagai guru. Untuk Guru BK sendiri salah satu dari ragam 
metode itu adalah dengan menggunakan media. Media ini mulai dari 
poster, video animasi, film, dan banyak lagi. 
Penggunaan media sangat disukai siswa karena jika ada media 
tertentu yang terlibat maka pemberian layanan yang dilakukan terasa lebih 
menarik daripada metode ceramah. Dalam penelitian kali ini peniliti ingin 
menggunakan media untuk menyampaikan layanan yang berisi motivasi 
berprestasi untuk menumbuhkan motivasi berprestasi dalam diri siswa. 
Media yang dipilih adalah media komik. Media komik sendiri dipilih 
karena komik bisa menyampaikan informasi yang lebih banyak daripada 
poster namun pembuatan media komik tidak serumit membuat video 
animasi. 
Siswa sekarang sangat senang membaca komik. Bahkan tidak sedikit 
siswa yang membawa membawa komik ke sekolah dan membacanya pada 
saat istirahat. Ada pula yang membaca komik saat kegiatan belajar 
mengajar sedang berlangsung di kelas. Peneliti beranggapan bahwa 
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ketertarikan siswa terhadap komik ini bisa dimanfaatkan oleh pihak 
sekolah terutama Guru BK untuk memberikan layanan. Siswa akan 
diberikan akses untuk membaca komik dan sekolah juga bisa memberikan 
layanan bahkan diluar jam kegiatan belajar mengajar. Selain itu sekolah 
juga bisa memberikan bahan bacaan yang berkualitas kepada siswa 
mengingat kebanyakan komik yang dibaca siswa sekarang banyak yang 
mengandung kekerasan dan memuat gambar gambar yang tidak pantas 
dilihat oleh remaja. Selain itu siswa juga akan lebih mudah menyerap 
materi layanan yang diberikan melalui media komik ini dan juga siswa 
mampu merekam materi yang diberikan itu dalam ingatannya. 
Komik sebagai media bimbingan dapat dikembangkan dalam 
pelaksanan bimbingan pribadi. Komik dijadikan media bimbingan yang 
efektif sehingga siswa akan tertarik membacanya tanpa harus dibujuk dan 
merasa bosan mendengarkan uraian bimbingan yang disampaikan guru. 
Penyampaian pesan-pesan bimbingan pribadi melalui media komik dapat 
menarik minat siswa. Hal ini mengingat kelebihan komik sebagai media 
grafis yang memiliki karakteristik sebagai berikut: sederhana, jelas, mudah 
dan bersifat personal (Rohani,1997: 77). 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
pengembangan materi bimbingan pribadi tentang motivasi berprestasi 
dalam bentuk komik dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Komik “Motivasi Berprestasi” Sebagai Media Layanan Bimbingan Pribadi 
Bagi Siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean.” 
5 
 
Secara garis besar menurut Trimo Sudjono (Nur Marriyah, 2005: 25) 
media komik dapat dibedakan menjadi dua yaitu komik strip dan buku 
komik. Komik yang akan peneliti coba kembangkan ialah buku komik. 
Buku komik adalah suatu komik yang berbentuk buku. Menurut Boneff 
(2008: 9) comic book adalah jenis komik berkemasan komik berbentuk 
buku, yang berisi suatu cerita dan biasanya meniliki informasi komersial 
(seperti agen penjualan komik, kuis tentang komik, dan juga informasi 
komik edisi lain) dan ada juga pengenalan komikus. 
Pemilihan SMP Muhammadiyah 1 Godean sebagai tempat untuk 
melaksanakan penelitian ini. Setelah berdiskusi dengan salah satu guru BK 
di sekolah ini, terungkap bahwa motivasi yang dimiliki para siswa untuk 
berprestasi masih kurang. Siswa siswa yang mendapatkan nilai yang 
rendah tidak menunjukkan penyesalan sama sekali. Mereka seolah tidak 
peduli dengan nilai yang mereka dapatkan. Nilai adalah salah satu 
parameter penting untuk mengukur prestasi siswa, khususnya di bidang 
akademik. Hampir semua sekolah dan lembaga pendidikan lainnya 
menggunakan nilai raport sebagai pertimbangan utama dalam menentukan 
siswa yang bisa dan tidak bisa masuk dalam setiap tahun ajarannya. Tanda 
lainnya ialah kurangnya minat siswa dalam berpartisipasi dalam kompetisi 
dan lomba yang ada, baik itu disekolah maupun di luar sekolah. Murid-
murid cenderung pasif jika akan dilibatkan dengan acara yang berbau 
kompetisi seperti lomba pidato antar sekolah, atau lomba mengaji dan 
adzan. 
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Peneliti juga mengamati kegiatan yang dilakukan siswa pada jam 
istirahat, ada yang belanja di kantin, bermain di depan kelas, namun tidak 
sedikit juga yang terlihat sedang membaca. Diantara murid-murid yang 
membaca ini terdapat beberapa murid yang membaca komik yang ia bawa 
dari rumah. Peneliti mencoba bertanya kepada beberapa siswa yang 
sedang membaca komik mengenai komik. Menurut mereka komik adalah 
bacaan yang sangat menarik, terdapat gambar-gambar yang membuat 
mereka lebih mudah memahami isi cerita komik, gambar-gambar tersebut 
juga membuat komik menjadi lebih nyata. Para murid juga mengaku 
mereka sering mencontoh tingkah laku dan perbuatan tokoh-tokoh yang 
ada dalam komik kesukaan mereka, banyak juga pelajaran yang mereka 
dapatkan dari komik tersebut. Namun komik yang dibawa murid-murid ini 
kebanyakan adalah komik yang mengandung banyak adegan kekerasan, 
seperti berkelahi bahkan sampai pembunuhan. Akan lebih baik jika ada 
komik yang benar-benar ditujukan sebagai media layanan bimbingan agar 
murid terhindar dari pengaruh kekerasan yang ada dalam komik yang 
mereka baca. 
Hasil wawancara peneliti dengan siswa membuat peneliti menyadari 
bahwa minat siswa pada media komik cukup tinggi. Tingginya minat 
siswa ini tidak diimbangi dengan tersedianya media komik pembelajaran 
di sekolah. Dengan adanya media komik di sekolah siswa dapat 
mendapatkan sarana yang baik untuk minat mereka dalam membaca 
komik. Media ini juga bisa menjadi alat untuk menumbuhkan minat baca 
siswa secara keseluruhan. 
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memilih SMP 
Muhammadiyah 1 Godean sebagai tempat penelitian, walaupun peneliti 
tetap berharap komik yang dihasilkan nanti bisa digunakan di sekolah 
lainnya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
yang mucul dan akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  
1. Masih terdapat banyak siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang 
kurang. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang tidak 
menunjukkan penyesalan atau kekecewaan ketika mendapatkan nilai 
yang rendah dan juga kurangnya minat siswa untuk mengikuti 
kegiatan yang berupa kompetisi seperti lomba mengaji, lomba adzan 
lomba mengaji, dan lain-lain. 
2. Belum terdapat media komik sebagai layanan bimbingan, khususnya 
bimbingan pribadi. 
3. Guru BK membutuhkan berbagai macam variasi media yang layak 
sebagai sarana penyampaian layanan untuk menumbuhkan semangat 
dan motivasi siswa untuk berprestasi. 
C. Batasan Pengembangan 
Agar penelitain lebih terarah, maka pengembangan komik yang 
difungsikan sebagai media layanan, penelitian ini dibatasi pada 
pengembangan media komik yang bertema motivasi berprestasi sebagai 
media layanan bimbingan pribadi pada siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Godean. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana tingkat kelayakan media 
komik motivasi berprestasi sebagai layanan bimbingan pribadi bagi siswa 
SMP Muhammadiyah 1 Godean yang akan dikembangkan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu menghasilkan produk berupa media komik bertemakan motivasi 
berprestasi yang layak sebagai media layanan bimbingan pribadi pada 
siswa di SMP Muhammadiyah 1 Godean. 
F. Spesifikasi Produk 
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini terdapat spesifikasi 
sebagai berikut : 
1. Produk yang dihasilkan berupa komik berwarna di bagian sampul, 
sedangkan gambar isi komik berwarna hitam putih. 
2. Media komik berupa comic book yaitu komik yang berbentuk buku 
yang berisikan suatu cerita yang diselipkan materi mengenai motivasi 
berpretasi. 
3. Ukuran media komik ialah 25 cm x 21 cm. Media komik 
menggunakan kertas berjenis ivory pada sampul depan dan 
belakangnya, sedangkan isi komik menggunakan kertas HVS. Media 
komik dijilid dengan model spiral menggunakan bahan kawat. Media 
komik berisikan 37 halaman. 
4. Media komik disertai dengan buku panduan penggunaan media komik. 
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G. Manfaat Penelitian 
Pengembangan media komik motivasi berprestasi sebagai media 
layanan bimbingan pribadi ini diharapkan mempunyai manfaat secara 
teoritis dan praktis yaitu : 
1. Secara Teoritis 
Mengembangkan ilmu mengenai motivasi berprestasi dalam bentuk 
layanan yang disampaikan menggunakan media. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa, membantu siswa dalam memperoleh pengalaman 
belajar dan menumbuhkan motivasi berprestasi dalam diri siswa. 
b. Bagi Guru BK, sebagai media untuk menyampaikan bimbingan 
pribadi kepada siswa. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, bisa dijadikan bahan pertimbangan 
pengembangan untuk penelitian selanjutnya atau meneruskan 
penelitian ini dengan media komik yang bertema atau naskah yang 
berbeda. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Komik 
Komik merupakan bahan bacaan yang sangat disukai oleh semua 
kalangan usia, kalangan yang paling mayoritas bagi anak-anak dan remaja. 
Namun sampai saat ini banyak sekali komik yang beredar di pasaran atau 
di perpustakaan yang diterbitkan dalam rangka tujuan komersial yang 
sifatnya tidak mendidik dan mengarahkan pembaca kepada hal-hal yang 
terlalu imajinatif dibanding komik-komik yang bertujuan untuk mendidik. 
Penggunaan media komik dalam pendidikan di sekolah masih sangat 
jarang dijumpai. Padahal jika dikaji lebih dalam, banyak hal-hal positif 
yang dapat dimanfaatkan dalam media komik. 
1. Pengertian Komik 
Untuk pertama kalinya komik berasal dari Negara Yunani. Kata 
“komik” berasal dari kata “komikos”. Yowenus Wenda (2009: 21) 
mengatakan komik adalah suatu bentuk kartun yang mengungkapkan 
karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang urut 
dihubungkan dengan gambar dan dapat dirancang untuk memberikan 
hiburan kepada pembaca. Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (2002: 64) 
mendefinisikan komik sebagai cerita bergambar yang mudah dicerna dan 
lucu untuk menghibur semua orang. Boneff (2008: ix) berpendapat komik 
adalah sastra bergambar. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan media 
komik adalah suatu cerita bergambar yang berisi urutan-urutan gambar 
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yang dilengkapi naskah dan alur cerita yang dirancang untuk memberikan 
hiburan atau menyampaikan informasi kepada pembaca. 
2. Bentuk-Bentuk Komik 
Secara garis besar menurut Trimo Sudjono (Nur Mariyanah, 
(2005:25) komik strip  (comic strip) dan buku komik (comic book). 
a. Comic Strip 
Menurut Trimo Sudjono (Nur Mariyanah, 2005; 25) komik 
strip adalah suatu bentuk komik yang terdiri dari beberapa lembar 
bingkai kolom yang dimuat dalam suatu harian atau majalah, 
biasanya disambung ceritanya. Pendapat lain juga mengatakan 
bahwa komik strip adalah jenis komik yang selalu terbit harian 
atau mingguan yang mempunyai susunan beberapa panel atau 
kolom saja. Hal senada juga disampaikan oleh Sungkono dan Eko 
(1992: 6) komik strip adalah suatu bentuk komik yang dimuat 
dalam bentuk jalur, diterbitkan berkala secara mingguan ataupun 
harian. Di Indonesia komik strip sebagai komik yang pertama kali 
terbit pada tahun 1930 berupa komik humor karya Kho Wang Gie 
(Boneff, 2008: 9). 
Dari uraian beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa komik strip merupakan gambar yang disusun dan memiliki 
alur cerita yang singkat. Isi dari cerita komik strip tidak hanya 
selesai begitu saja bahkan bisa juga menjadi cerita bergambar 
berseri atau bersambung. Penyajian isi cerita komik strip biasanya 
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berupa humor atau cerita petualangan berseri yang bisa diikuti 
setiap keluarannya hingga tamat. 
b. Comic Book 
Menurut Trimo Sudjono (Nur Mariyanah 2005: 25) dimaksud 
comic book adalah suatu komik yang berbentuk buku. Sependapat 
dengan pengertian di atas comic book adalah jenis komik 
berkemaskan komik  berbentuk buku, yang berisi satu cerita dan 
biasanya memiliki informasi komersial (seperti agen penjualan 
komik, kuis tentang komik, dan juga informasi komik edisi lain) 
dan ada juga pengenalan komikus (Boneff, 2008: 9). Sungkono 
dan Eko (1992: 6) juga berpendapat comic book adalah suatu 
komik yang diterbitkan secara terberkas menjadi seperti buku. 
Dari beberapa pendapat ahli yang di atas maka dapat 
disimpulkan comic book adalah komik cerita pendek, yang 
biasanya dikemas dalam bentuk buku komik yang berisikan cerita 
dan diterbitkan secara terberkas menjadi satu buku. 
Penelitian ini menggunakan media komik dengan bentuk 
comic book. Pemilihan bentuk comic book sendiri karena peneliti 
menganggap bentuk ini lebih rapi dan bisa dibuat menjadi komik 
yang langsung tamat dalam satu buku. Sehingga penggunaan 
komik bisa lebih mudah. 
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3. Kelebihan Komik 
Komik tentunya memiliki kelebihan tersendiri jika 
dimanfaatkandalam kegiatan belajar mengajar. Kelebihan media 
komik dalam kegiatan belajar mengajar menurut Trimo Sudjono (Nur 
Mariyanah, 2005: 26), antara lain : 
a. Komik menambah perbendaharaan kata-kata pembacanya 
b. Mempermudah anak didik menangkap hal-hal atau rumusan yang 
bersifat abstrak 
c. Bila mendapat bimbingan yang baik, dapat mengembangkan minat 
baca anak dari suatu pengetahuan 
d. Pada sebagian gambar cerita, bila jalan ceritanya ditelusuri pada 
hakekatnya menuju satu hal yakni kebaikan atau studi yang lain 
e. Gambar cerita (komik) justru melatih daya imajinasi anak sehingga 
sejalan dengan salah satu tujuan pendidikan yaitu agar kelak 
menjadi anak yang kreatif. 
Peranan pokok dari komik dalam pendidikan adalah 
kemampuannya dalam menciptakan minat siswa. Melalui bimbingan 
guru, komik dapat berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan 
minat siswa terhadap pemberian bimbingan yang dilakukan. 
Penggunaan komik dipadukan dengan bimbingan dan metode 
mengajar guru dapat menjadikan komik sebagai media bimbingan 
yang efektif. Pemakaiannya yang luas dengan ilustrasi berwarna, alur 
cerita yang ringkas, dan perwatakan orang yang realistis dapat menarik 
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semua siswa dari berbagai usia (Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, 2002: 
68). 
Ahmad Rohani (1997: 77) juga mengungkapkan kelebihan lain 
dari komik yang antara lain: sederhana, jelas, mudah, dan bersifat 
personal. Elizabeth Hurlock (1999: 338) juga memaparkan beberapa 
kelebihan komik yang menjadikan komik sebagai media bacaan yang 
sangat disukai anak-anak, antara lain : 
a. Komik menarik imajinasi anak dan rasa ingin tahu 
b. Gambar dalam komik cukup sederhana untuk dimengerti 
c. Melalui identifikasi karakter di dalam komik, anak mendapat 
kesempatan yang baik untuk mendapat wawasan mengenai 
masalah pribadinya dan sosialnya 
d. Komik mudah dibaca dan dipahami, bahkan anak yang kurang 
mampu membaca dapat memahami arti dari gambarnya 
e. Komik memberikan pelarian sementara dari hiruk pikuk kehidupan 
sehari-hari 
f. Komik memberi rasa kegembiraan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
beberapa kelebihan media komik antara lain:  
a. Gambar cerita (komik) memiliki unsur sederhana, jelas, 
mudahdimengerti dan dapat menambah pembendaharaan kata bagi 
pembaca 
b. Mempermudah peserta didik menangkap hal-hal atau rumusan 
yang bersifat abstrak. 
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c. Bila mendapat bimbingan yang baik, komik justru akan 
mengembangkan minat baca dari suatu bidang pengetahuan. 
d. Penggunaan komik yang dipadukan dengan bimbingan dan metode 
mengajar guru dapat menjadi komik sebagai media bimbingan 
yang efektif. 
e. Melalui identifikasi karakter di dalam komik, anak mendapat 
kesempatan yang baik untuk mendapat wawasan mengenai 
masalah pribadi dan sosialnya. 
f. Gambar cerita (komik) justru melatih daya imajinasi anak sehingga 
sejalan dengan salah satu tujuan pendidikan yaitu agarkelak 
menjadi anak yang kreatif. 
g. Komik memberi pelarian sementara dari hiruk pikuk hidup sehari-
hari sehingga dapat menghibur dan memberi rasa gembira. 
4. Kekurangan Komik 
Selain mempunyai kelebihan media komik juga memiliki 
kelemahan dan keterbatasan kemampuan dalam hal-hal tertentu. 
Menurut Trimo Sudjono (1997: 21) dalam kelemahan media komik 
antara lain: 
a. Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca 
sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang 
tidak bergambar. 
b. Ditinjau dari segi bahasa komik hanya menggunakan kata-kata 
kotor ataupun kalimat-kalimat yang kurang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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c. Banyak aksi-aksi yang menonjolkan kekerasan ataupun tingkah 
laku yang sinting (perverted). 
d. Banyak adegan percintaan yang menonjol. 
Adapun argumen yang menentang komik menurut Hurlock 
(1999: 399) adalah: 
a. Komik mengalihkan perhatian anak dari bacaan lain yang lebih 
berguna. 
b. Karena gambar menerangkan cerita, anak yang kurang mampu 
membaca tidak berusaha membaca teks. 
c. Terdapat sedikit atau bahkan tidak ada kemajuan pengalaman 
membaca dalam komik. 
d. Lukisan, cerita, dan bahasa komik kebanyakan bermutu rendah. 
e. Cerita yang berkaitan seks, kekerasan, dan ketakutan terlalu 
merangsang dan sering menakutkan anak. 
f. Konflik menghambat anak melakukan bentuk bermain lainnya. 
g. Dengan menggambarkan perilaku antisosial, komik mendorong 
timbulnya agresivitas dan dan kenakalan remaja. 
h. Komik menjadikan kehidupan sebenarnya membosankan terhadap 
orang-orang dan ini mendorong timbulnya prasangka. 
Berdasar beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
beberapa kekurangan media komik antara lain: 
a. Kemudahan orang membaca komik membuat malas membaca 
sehingga menyebabkan penolakan-penolakan atas buku-buku yang 
tidak bergambar. 
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b. Terdapat sedikit atau bahkan tidak ada kemajuan pengalaman 
c. membaca dalam komik. 
d. Cerita yang berkaitan dengan seks, kekerasan, dan ketakutan 
terlalu merangsang dan serig menakutkan anak. 
e. Komik menghambat anak melakukan bentuk bermain lainnya. 
f. Komik menjadikan kehidupan sebenarnya membosankan dan tidak 
menarik. 
g. Komik menimbulkan stereotipe terhadap orang-orang dan 
mendorong timbulnya prasangka. 
5. Cara Pembuatan Komik 
Cucu Supiandi (2004 :28) menyampaikan cara cara pembuatan komik 
yang baik dan benar adalah sebagai berikut : 
a. Panel  
Setiap gambar objek atau unsur-unsur komik biasanya dibingkai 
oleh garis pembatas yang membedakan antara obyek gambar 
kesatu, kedua, dan seterusnya oleh panel. Bentuk panel pada 
umumnya berbentuk segi empat, akan tetapi pada 
perkembangannya panel ini banyak bermunculan bentuk-bentuk 
baru sesuai keinginan dan kreasi dari komikus dalam 
menggambarkan nuansa ceritanya. 
b. Narasi 
Dalam cerita komik biasanya ada bagian-bagian yang kurang 
efektif apabila semuanya harus digunakan. Narasi ini biasanya 
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menerangkan waktu, tempat, dan situasi. Narasi ditulis dalam 
sebuah kotak yang disebut kotak narasi. 
c. Gang 
Gang atau yang disebut juga parit yaitu jarak antara panel satu 
dengan panel yang lainnya. 
d. Sound Lettering (anomatope) 
Kata anomatope berasal dari kata anamatopoeia. Didalam ilmu 
bahasa berarti formasi kata pelukis bunyi-bunyi. Dalam dunia 
komik, anomatopei biasanya dimanfaatkan sebagai elemen 
pendukung komunikasi maupun estetika. 
e. Simbol Visual 
Penggunaan simbol dalam komik pada dasarnya memiliki tujuan 
untuk menyampaikan pesan dalam bentuk lain dengan tujuan agar 
pembaca memiliki kesan terhadap apa yang ditampilkan. 
f. Efek Balon Kata 
Selain unsur-unsur diatas penggunaan balon kata sangat penting 
dalam pembuatan komik, hal ini penting karena balon kata 
menggambarkan dan mencerminkan keadaan serta emosi yang ada 
pada saat pembicaraan dilakukan mengenai tingkat kekerasan 
maupun kelembutan dapat digambarkan dengan penggunaan balon 
kata. 
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B. Motivasi Berprestasi 
1. Pengertian Motivasi Berprestasi 
David McCllenan dan Atkinson (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 
2002: 354) berpendapat bahwa motivasi yang paling penting untuk 
pendidikan yaitu motivasi berprestasi, seseorang cenderung berjuang 
untuk mencapai sukses atau bahkan memilih sebuah kegiatan yang 
memiliki orientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Djaali (2014: 103) 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi ialah kondisi psikologis dan 
fisiologis yang terdapat dalam diri siswa yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu 
(berprestasi setinggi mungkin). Hechaunsen (dalam Djaali, 2014: 103) 
mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 
yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha atau berjuang 
untuk meningkatkan atau memelihara kemampuan setinggi mungkin 
dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan. 
Definisi motivasi berprestasi menurut Heckhausen (Triana Indrawati, 
2011: 21) adalah sebagai usaha meningkatkan atau menjaga setinggi 
mungkin kemampuan seseorang pada semua kegiatan yang 
berdasarkan standar keunggulan. Standar keunggulan itu sendiri 
dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
a. Task-related standart of excellence, adalah keunggulan dalam 
pencapaian atau penyelesaian tugas. Ukuran keberhasilan ini 
dilihat berdasarkan kemampuan individu dalam 
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menyelesaikan tugas dengan hasil yang memuaskan dan 
sempurna 
b. Self-related excellence, yaitu suatu perbandingan dengan 
prestasi yang pernah dicapai pada masa lalu oleh individu itu. 
Individu membuat standar prestasi yang akan dicapai 
berdasarkan perbandingannya dengan prestasi yang pernah 
dicapainya pada masa lalu. 
c. Other-related of excellence, yaitu perbandingan dengan 
prestasi yang dicapai orang lain. Individu menjadikan prestasi 
yang dicapai oleh orang lain sebagai patokan untuk mengukur 
keberhasilan sendiri. 
Standar keunggulan tersebut merupakan prinsip dasar untuk 
memeriksa adanya motivasi berprestasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan maka 
disimpulkan definisi motivasi berprestasi adalah suatu stimulus atau 
rangsangan yang menggerakkan individu untuk menyelesaikan suatu 
tugas dengan lebih cepat dan lebih efisien untuk mencapai prestasi 
yang diinginkan dan tetap berusaha meningkatkan atau menjaga 
kemampuan seseorang setinggi mungkin pada setiap kegiatan yang 
berdasarkan standar keunggulan. 
2. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Motivasi Berprestasi 
Menurut Jhonson dan Schwitzgebel & Kalb (dalam Djaali 2009: 
109) menyatakan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi yaitu : 
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a. Memilih tujuan yang realistis namun lebih menantang dari tujuan 
yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 
b. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab 
pribadi atas hasil yang dicapai dan bukan bergantung atas dasar 
untung-untungan, nasib, atau kebetulan. 
c. Mencari situasi maupun pekerjaan dimana ia bisa mendapat umpan 
balik dengan segera dan nyata untuk menentukan hasil 
pekerjaannya. 
d. Mampu menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan 
yang lebih baik. 
e. Senang bekerja sendiri dan bersaing agar dapat lebih mengungguli 
orang lain. 
f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapat uang, status, atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal tersebut 
merupakan lambang prestasi atau suatu ukuran keberhasilan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Menurut Djaali (Citra Dewi Anggraeni, 2014: 17) faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi berprestasi antara lain : 
a. Faktor intrinsik 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam individu. Faktor ini 
terdiri dari tujuan yang ditetapkan, harapan yang diinginkan, cita-
cita, harga diri yang tinggi, rasa takut untuk sukses, dan potensi 
dasar yang dimiliki 
b. Faktor ekstrinsik 
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Merupakan faktor yang berasal dari luar individu atau dari 
lingkungan sekitar. Faktor ini terdiri dari faktor situasional, norma 
kelompok, resiko yang ditimbulkan sebagai akibat dari prestasi 
yang diperoleh, sikap terhadap kehidupan dan lingkungan, serta 
pengalaman yang dimiliki.  
C. Bimbingan Pribadi 
1. Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan konseling berasal dari 2 kata, yaitu bimbingan dan 
konseling. Konseling merupakan proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut 
konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah 
(disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 
klien (Prayitno dan Erman Amti, 2004: 105). Sedangkan pengertian 
bimbingan menurut Anas Salahudin (2010: 15) ialah bimbingan 
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu dalam hal 
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman mengenai 
dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan 
menyusun rencana sesuai dengan konsep diri yang dimilikinya dan 
tuntutan berdasarkan norma-norma yang berlaku. Senada dengan itu 
Sunaryo Kartadinata (1998: 3) mengartikan bimbingan sebagai proses 
membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal. 
Bimbingan sendiri terbagi kedalam 4 jenis layanan, antara lain : 
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan 
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bimbingan karir. Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus 
membahas mengenai bimbingan pribadi. 
2. Pengertian Bimbingan Pribadi 
Bimbingan pribadi adalah salah satu bidang bimbingan yang 
berada di sekolah. Terdapat beberapa pengertian dari para ahli tentang 
bimbingan pribadi. Abu Ahmadi (1991: 109) mengemukakan bahwa : 
“bimbingan pribadi adalah seperangkat usaha bantuan kepada siswa 
agar dapat menghadapi sendiri masalah masalah pribadi yang 
dialaminya, mengadakan penyesuaian pribadi, kegiatan rekreatif yang 
bernilai guna, serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan 
masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial yang dialaminya” 
 
Pengertian bimbingan pribadi menurut Dewa Ketut Sukardi 
(1995: 2) ialah, bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah pribadi, seperti menghadapi 
konflik dan penyesuaian diri. Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan 
(2005: 11) mengungkapkan bahwa bimbingan pribadi ialah bimbingan 
untuk membantu para individu dalam memecahkan masalah-masalah 
pribadi. Yang tergolong dalam masalah-masalah pribadi adalah 
hubungan dengan orang tua, sesama teman, pemasalahan sifat dan 
kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan 
masyarakat tempat mereka tinggal dan penyelesaian konflik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan pribadi merupakan bimbingan yang diberikan kepada para 
individu dalam rangka membantu individu tersebut agar mampu 
menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi yang dialaminya. 
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3. Tujuan Bimbingan Pribadi 
Tujuan dari bimbingan pribadi menurut Syamsu Yusuf dan A. 
Juntika Nurihsan (2005: 14) antara lain adalah : 
a. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain dengan 
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya 
masing-masing. 
b. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif, baik 
yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik 
maupun psikis. 
c. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
d. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas dan kewajiban. 
e. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah, baik bersifat 
internal maupun dengan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
g. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial, diwujudkan dalam 
bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahmi 
dengan sesama individu. 
h. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau 
menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga 
dirinya. 
i. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketawakalan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik 
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dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman 
sebaya, sekolah, tempat kerja maupun masyarakat pada umumnya. 
j. Memiliki sikap respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
Salah satu dari beberapa poin mengenai tujuan bimbingan 
pribadi yang disampaikan oleh Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan 
(2005: 14) yaitu memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan 
dalam komitmen terhadap tugas dan kewajiban merupakan poin yang 
akan dikembangkan dalam penelitian ini. Para siswa diharapkan dapat 
memiliki motivasi berprestasi yang cukup kuat untuk menyelesaikan 
tugas perkembangannya sebagai remaja dari membaca media komik 
motivasi berprestasi. 
Tohirin (2007: 125) menegaskan bahwa tujuan bimbingan 
pribadi adalah agar individu mampu mengatasi sendiri masalah yang 
dihadapi, dan juga mampu mengambil sikap sendiri yang menyangkut 
keadannya sendiri. 
Dalam buku petunjuk pelaksanaan bimbingan dan konseling 
(Depdibud, 2008: 198) terdapat tujuan bimbingan pribadi yaitu sebagai 
berikut : 
a. Memiliki kesadaran diri, menggambarkan penampilan dan 
mengenali kekhususan yang ada pada dirinya. 
b. Dapat mengembangkan sifat positif. 
c. Membuat pilihan secara sehat. 
d. Mampu menghargai orang lain. 
e. Dapat membuat keputusan secara efektif. 
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f. Dapat menyelesaikan konflik. 
g. Memiliki rasa tanggung jawab. 
h. Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari bimbingan pribadi adalah membantu individu dalam menemukan, 
memahami, dan memecahkan masalah pribadi individu tersebut, serta 
mengembangkan kemampuan individu tersebut agar dapat melakukan 
penyesuaian dengan norma yang berlaku disekitarnya. 
D. Perkembangan Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari (2004: 53) menyebutkan 
bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke 
masa dewasa yang mengallami perkembangan semua aspek atau 
fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung antara 
umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 
sampai dengan 22 tahun bagi pria. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Santrock (2005: 21) bahwa 
masa remaja bukan hanya tentang umur saja melainkan juga pengaruh 
sosiohistorical. Remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi 
antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, dan sosisal emosional seorang individu. Batasan 
masa remaja dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-
22 tahun. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak-anak 
menuju masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, sosial-
emosional, dan kognitif. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan remaja merupakan tugas yang sangat 
penting bagi seorang individu. Masa ini merupakan masa transisi dari 
masa anak-anak menuju masa dewasa, karena itu tugas perkembangan 
remaja menjadi tugas yang sulit untuk dipenuhi individu yang berada 
dalam masa remaja ini. Hal ini dikarenakan orang-orang sekitar remaja 
ini mengharapkan mereka bersikap selayaknya orang dewasa namun 
tetap memperlakukan mereka seperti anak kecil. 
Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam Rita 
Eka Izzati, dkk., 2008: 126) antara lain : 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. 
e. Mempersiapkan karir ekonomi. 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
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g. Memperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 
Menurut Hurlock (dalam Muhammad Ali, 2004:10) tugas 
perkembangan remaja antara lain : 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya, 
b. Mampu menerima dan memahami peran sex usia dewasa, 
c. Mampu membangun hubungan baik dengan anggota kelompok 
yang berlainan jenis, 
d. Mencapai kemandirian emosional, 
e. Mencapai kemandirian ekonomi, 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat, 
g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 
orang tua, 
h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 
untuk memasuki dunia dewasa, 
i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan, 
j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 
kehidupan keluarga. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa tugas perkembangan remaja antara lain : 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
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c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. 
e. Mempersiapkan karir ekonomi, perkawinan, dan keluarga. 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat. 
g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 
orang tua. 
3. Remaja Awal 
Dalam bukunya, F.J Mӧnks, A.M.P. Knoers dan Siti Rahayu 
Haditono (2002: 264) mengemukakan bahwa individu berusia 12-15 
tahun termasuk dalam golongan remaja awal, dengan begitu siswa 
kelas VII juga termasuk golongan remaja awal. Usia ini juga kadang 
disebut dengan masa “puber” atau pubertas. Dalam buku tersebut juga 
dinyatakan bahwa pada umumnya masa pubertas terjadi antara 12-16 
tahun pada anak laki-laki dan 11-15 tahun pada anak perempuan. 
Anak remaja sebetulnya tidak memiliki tempat yang jelas. Ia tidak 
termasuk golongan anak, tetapi belum bisa mendapatkan predikat 
sebagai orang dewasa.  Masa peralihan ini terkadang membingungkan 
bagi remaja. Sifatnya yang masih sering kekanak-kanakan namun 
lingkungan sekitarnya mengharapkannya untuk bertindak sebagai 
orang dewasa. 
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Salah satu tugas perkembangan remaja seperti yang disampaikan 
Hurlock (dalam Muhammad Ali, 2004:10) ialah mengembangkan 
konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan untuk 
melakukan peran sebagai anggota masyarakat. Tugas ini bisa mulai 
dikerjakan sejak masa remaja awal atau masa puber. 
E. Implikasi Penggunaan Media Komik sebagai Media Bimbingan 
Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (2002: 68) menyatakan bahwa 
peranan pokok dari komik dalam pendidikan adalah kemampuan untuk 
menarik minat membaca para siswa. Melalui bimbingan guru, komik 
dapat berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan minat para siswa 
dalam pemberian bimbingan. Pemakaian yang sangat populer dikalangan 
remaja dengan gambar-gambar yang  menarik, alur cerita yang ringkas 
supaya pembaca bisa mudah menangkap isi dari cerita, tokoh yang 
dikemas secara realitis dapat menarik semua siswa. Berdasarkan teori 
tersebut maka komik bimbingan akan dibuat dengan gambar yang 
semenarik mungkin dengan alur cerita yang jelas, sehingga pembaca 
tertarik untuk membacanya. 
Greda Isna Patria (2014: 30) mengatakan penggunaan komik 
memiliki berbagai macam kelebihan yang mempunyai pengaruh yang 
positif sebagai media bimbingan. Media pengembangan komik diharapkan 
dapat menimbulkan ketertarikan, minat baca dan motivasi yang lebih 
tinggi karena didukung oleh penyampainnya sangat simpel, menarik dan 
cepat dipahami oleh pembacanya. 
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Pengarahan dan pendampingan guru sangatlah penting dalam 
penggunaan media komik ini. Penerapan pengembangan media layanan 
komik diharapkan dapat membantu guru BK dalam pelaksanaan 
bimbingan khususnya bimbingan pribadi dan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam pengembangan ini adalah layanan informasi mengenai 
motivasi berprestasi. Pemberian layanan bimbingan media komik motivasi 
berprestasi tidak hanya semata-mata diberikan kepada para siswa sebagai 
penguna, guru pembimbing juga perlu melakukan pengarahan dan 
membimbing secara lebih lanjut kepada siswa dalam  membaca dan 
memahami komik motivasi berprestasi ini. Disini penggunakan media 
komik adalah sebagai media variasi pemberian bimbingan yang dapat 
dilakukan guru pembimbing. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam metode pengembangan komik motivasi berprestasi sebagai media 
layanan dalam bimbingan pribadi bagi siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean 
akan membahas tentang model pengembangan, prosedur pengembangan, uji 
coba produk yang meliputi desain uji coba dan subjek uji coba, jenis data, 
teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, validitas instrumen 
dan teknik analisis data. 
A. Model Penelitian 
Menurut Sugihartono (2005) ada 3 macam model pengembangan, yaitu 
model prosedural, model konseptual, dan model teoritik. Model prosedural 
adalah model yang yang bersifat deskriptif, yaitu mengikuti langkah-langkah 
yang harus diikuti supaya menghasilkan suatu produk. Model konseptual 
adalah model yang bersifat analitis yang memberikan komponen-komponen 
produk yang akan dikembangkan serta keterkaitannya antar komponen. Model 
teoritik adalah model yang menunjukkan hubungan perubahan antar peristiwa. 
Pengembangan media komik dalam penelitian ini menggunakan model 
pengembangan prosedural. Karena bersifat deskriptif, yaitu mengikuti 
langkah-langkah yang harus diikuti supaya menghasilkan suatu produk. 
Produk yang dimaksud ialah media komik dengan tema motivasi berprestasi. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan komik bimbingan pribadi bagi siswa SMP 
menggunakan prosedural karena bersifat deskriptif, yaitu mengikuti 
langkah-langkah yang harus diikuti supaya menghasilkan suatu produk. 
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Produk yang akan dihasilkan berupa komik yang berisi tentang bimbingan 
pribadi motivasi berprestasi bagi siswa SMP. 
Borg and Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009: 169) 
mengemukakan beberapa model penelitian diantaranya model penelitian 
dan pengembangan (Reseacrh and Development) yang merupakan tahap-
tahap pengembangan yang terdiri dari 10 langkah pengembangan, yaitu : 
(1) Penelitian awal dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) 
Pengembangan produk awal, (4) uji coba lapangan awal (5) revisi hasil 
pengembangan produk awal, (6) Uji coba Lapangan Utama, (7) revisi hasil 
uji coba lapangan utama, (8) uji lapangan operasional, (9) revisi produk 
akhir, (10) diseminasi implementasi. 
Dalam penelitian dan pengembangan, peneliti hanya mengikuti 
sampai langkah kesembilan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 
peneliti dalam kemampuan, biaya dan waktu. Diseminasi dan 
implementasi adalah mensosialisasikan tentang produknya ke masyarakat, 
dengan cara bekerjasama dengan  penerbit untuk penerbitan dan 
memonitoring dalam penyebaran ke masyarakat. Hal tersebut memerlukan 
proses dan waktu yang sangat lama dan membutuhkan dana yang sangat 
besar. Pada pengembangan media komik sebagai media layanan 
bimbingan pribadi kepada siswa kelas VII diimplementasikan di SMP 
Muhammadiyah 1 Godean. 
Prosedur pengembangan Borg dan Gall yang digunakan peneliti 
sebagai acuan dalam mengembangkan komik motivasi berprestasi sebagai 
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media layanan dalam bimbingan pribadi bagi siswa SMP Muhammadiyah 
1 Godean adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Tahap ini merupakan tahap pertama dalam penelitian 
pengembangan komik motivasi berprestasi ini, peneliti menganalisis 
masalah-masalah dan kebutuhan apa saja yang terjadi di sekolah, 
langkah apa yang telah diambil dalam merespon hal tersebut dan apa 
saja yang menjadi penghambatnya. Dari hasil analisis itu dapat 
diketahui seberapa penting peran suatu media dalam membantu 
mengatasi permasalahan yang ada. Pada tahap ini peneliti melakukan 
observasi dan wawancara kepada guru bimbingan dan konseling serta 
beberapa siswa untuk mendapatkan data awal agar diketahui seberapa 
perlunya media komik bertemakan motivasi berprestasi sebagai 
layanan bimbingan pribadi bagi siswa SMP Muhammadiyah 1 
Godean. 
2. Perencanaan: Merumuskan Tujuan Pengambangan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa media komik dapat dipilih sebagai solusi dalam 
pemberian bimbingan pribadi dengan tujuan untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi siswa khususnya yang menyangkut motivasi berprestasi. 
3. Pengembangan Draft Produk (produk awal) 
Peneliti mengembangkan media komik motivasi berprestasi dari 
hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan sebelumnya 
sebagai langkah untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam layanan 
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bimbingan pribadi. Jika ditinjau dari pemberian layanan bimbingan 
dan konseling di SMP Muhammadiyah 1 Godean, media komik bisa 
menjadi solusi alternatif bagi sekolah karena siswa cenderung tertarik 
jika diberikan media berupa komik daripada menjalani metode 
ceramah. 
4. Uji Ahli Validasi 
Menguji coba produk awal komik motivasi berprestasi kepada 
para ahli, para ahli yang dimaksud ialah ahli media dan ahli materi. 
5. Revisi Validasi Ahli 
Setelah diuji olah para ahli, komik kemudian direvisi sesuai 
dengan saran para ahli. 
6. Uji Coba Lapangan Awal 
Menguji cobakan produk awal yang telah divalidasi para ahli 
kepada beberapa siswa kelas VII SMPN 1 Tempel. 
7. Revisi Uji Coba Lapangan Awal 
Apabila pada uji coba lapangan awal mendapatkan hasil yang 
kurang atau terdapat kurang tepatnya materi maka media komik akan 
direvisi kembali sesuai dengan saran dan kritik yang diberikan oleh 
subjek uji coba. 
8. Uji Coba Lapangan Utama 
Menguji cobakan komik kepada siswa dalam skala kelompok 
kecil siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Godean. 
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9. Revisi Uji Coba Lapangan Utama 
Apabila pada uji coba lapangan utama mendapatkan hasil yang 
kurang atau terdapat kurang tepatnya materi maka media komik akan 
direvisi kembali sesuai dengan saran dan kritik yang diberikan oleh 
subjek uji coba. 
10. Uji Lapangan Operasional 
Media komik diberikan kepada subjek dalam skala kelompok 
yang lebih besar, hal ini bertujuan untuk mengevaluasi penampilan isi 
dari komik yang sedang dikembangkan. 
11. Revisi Produk 
Revisi produk komik berdasarkan hasil uji coba operasional yang 
telah dievaluasi. 
12. Produk Akhir 
Setelah melakukan revisi produk akhir peneliti mendapatkan 
produk akhir berupa media komik yang layak untuk digunakan sebagai 
layanan bimbingan pribadi. 
Berikut ini adalah prosedur pengembangan materi layanan 
bimbingan konseling, dalam hal ini komik bimbingan pribadi 
mengenai motivasi berprestasi bagi siswa SMP Muhammadiyah 1 
Godean: 
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Gambar 1. Alur Prosedur Pengembangan Media Komik Motivasi 
Berprestasi bagi Siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean 
 
C. Tempat dan Waktu Pengembangan 
1. Tempat Pengembangan 
Tempat penelitian pengembangan komik ini berlokasi di SMP 
Muhammadiyah 1 Godean. 
 
 
 
1. Penelitan Awal dan Pengumpulan Informasi 
2. Perencanaan 
3. Pengembangan Produk Awal 
4. Uji Validasi Ahli 
8. Uji Coba 
Lapangan Utama 
(15 siswa ) 
10. Uji Lapangan 
Operasional (30 
Siswa) 
5. Revisi Validasi 
Ahli 
9. Revisi Uji 
Coba Lapangan 
11. Revisi Produk 
12. Produk Akhir 
6. Uji Coba 
Lapangan Awal (5 
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7. Revisi Uji Coba 
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2. Waktu Pengembangan 
Penelitian pengembangan komik ini akan dilaksanakan pada 
bulan  September 2016 sampai dengan Januari 2017. Sasarannya ialah 
siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean. 
D. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Tujuan dilakukannya uji coba produk dalam penelitian 
pengembangan ini adalah untuk mengetahui apakah produk yang 
dikembangkan itu sudah layak digunakan atau belum. Dalam hal ini 
produk tersebut berupa komik motivasi berprestasi. Demi 
menghasilkan produk yang layak peneliti akan mengadakan tiga kali 
uji coba, yaitu validasi ahli, uji coba lapangan utama, dan uji coba 
lapangan operasional. 
a. Validasi Ahli 
1) Ahli Media 
Ahli media komik berlatar belakang pendidikan teknologi 
pendidikan dengan jenjang pendidikan S2 dan sudah biasa 
menangani dalam hal media pembelajaran. 
2) Ahli Materi 
Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan yang berkompeten 
dalam bimbingan dan konseling dengan latar belakang 
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pendidikan bimbingan dan konseling dengan jenjang 
pendidikan minimal S2. 
b. Uji Coba Lapangan Awal 
Pada uji coba awal komik diujikan kepada 5 siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Godean. Di sini subjek berperan sebagai 
pemberi saran dan kritik untuk media komik yang sedang 
dikembangkan agar peneliti bisa memperbaiki ataupun 
menambahkan bagian yang kurang. Kemudian komik akan direvisi 
sesuai dengan saran dan kritik yang telah diberikan oleh subjek 
sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih baik. 
c. Uji Coba Lapangan Utama 
Pada uji coba lapangan utama ini, peneliti akan mengujikan 
komik pada 15 siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean yang akan 
dipilih secara acak atau random dan berperan sebagai subjek. Draft 
komik ini sendiri akan menjadi hal yang ditekankan dalam uji 
lapangan utama ini. Di sini subjek berperan sebagai pemberi saran 
dan kritik untuk media komik yang sedang dikembangkan agar 
peneliti bisa memperbaiki ataupun menambahkan bagian yang 
kurang. Kemudian komik akan direvisi sesuai dengan saran dan 
kritik yang telah diberikan oleh subjek sehingga produk yang 
dihasilkan menjadi lebih baik. 
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d. Uji Coba Lapangan Operasional 
Pada uji coba lapangan operasional ini komik bimbingan 
pribadi mengenai motivasi berprestasi bagi siswa SMP akan 
diujikan kepada 30 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Godean. Di sini subjek berperan sebagai pemberi saran dan kritik 
untuk media komik yang sedang dikembangkan agar peneliti bisa 
memperbaiki ataupun menambahkan bagian yang kurang. Hasil 
dari revisi yang telah dilakukan setelah tahap uji coba ini akan 
menjadi produk akhir berbentuk komik motivasi berprestasi 
sebagai layanan bimbingan pribadi yang layak digunakan sebagai 
media layanan bimbingan. 
2. Subjek Uji Coba 
Dalam penelitian pengembangan komik ini, peneliti melibatkan 
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Godean sebagai subjek 
penelitian. Dalam teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik random sampling. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 134), dalam teknik random sampling setiap subjek 
dianggap sama. Dengan demikian peneliti memilih subjek untuk 
menjadi sampel secara random. Berdasarkan rancangan uji coba, 
subjek penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Coba Lapangan Awal 
Subjek uji coba lapangan utama adalah siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Godean sebanyak 15 siswa. 
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b. Uji Coba Lapangan Utama 
Subjek uji coba lapangan utama adalah siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Godean sebanyak 15 siswa. 
c. Uji Coba Lapangan Operasional  
Subjek uji coba lapangan operasional adalah siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Godean sebanyak 30 siswa. 
3. Jenis Data 
Data yang diperoleh dari uji coba berupa penilaian terhadap 
produk yang diujicobakan mengenai motivasi berprestasi. Ada dua 
jenis data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 
dari hasil tanggapan, kritik yang membangun, dan masukan dari para 
ahli, subjek pada uji coba lapangan utama, dan subjek uji lapangan 
operasional terhadap media komik bimbingan pribadi tentang motivasi 
berprestasi bagi siswa SMP kelas VII. Tanggapan, kritik yang 
membangun, dan masukan tersebut akan tersebut dijadikan dasar 
untuk merevisi produk yang dikembangkan. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil uji valiasi ahli, uji coba 
lapangan awal, uji coba lapangan utama, dan uji lapangan operasional 
yang berupa penilaian secara umum mengenai komik motivasi 
berprestasi bagi siswa kelas VII SMP. Keseluruhan data kemudian 
dijadikan sebagai bahan untuk memperbaiki media komik motivasi 
berprestasi sebagai media bimbingan pribadi agar dapat menghasilkan 
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suatu produk yang layak dibaca dan digunakan dalam pemberian 
layanan oleh guru BK. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain pedoman wawancara, angket penilaian, dan pedoman 
observasi. Instrumen angket penilaian merupakan insrtumen utama 
untuk mengetahui kualitas produk. Sementara itu pedoman wawancara 
dan pedoman observasi berperan sebagai instrumen penunjang dalam 
pengumpulan informasi. Insrtumen angket penilaian diberikan kepada 
para ahli yang bertindak sebagai validator dan siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Godean yang bertindak sebagai subjek penelitian. 
Insrtumen angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kelayakan media yang dikembangkan yang selanjutnya akan 
digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi produk. 
Dalam penelitian pengembangan komik pola pikir berkembang 
ada tiga buah insrtumen angket, yaitu: 
a. Angket Penilaian Ahli Media 
Angket pertama adalah angket penilaian ahli media yang 
digunakan untuk memperoleh data mengenai tanggapan atau 
penilaian ahli media terhadap media komik motivasi berprestasi 
yang sedang dikembangkan peneliti. Adapun kisi-kisi angket 
penilaian ahli media merupakan pengembangan dari kisi-kisi 
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angket yang digukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Greda Isna 
Patria (2014: 65) 
Kisi-kisi angket penilaian ahli media terhadap media komik bimbingan 
pribadi mengenai motivasi berprestasi adalah sebagai berikut 
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Ahli Media 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
∑ 
Item 
Nomor 
Item 
Media 
komik 
Kualitas 
cover 
Ketepatan pada layout 6 1,2,3,4,5,6 
Kejelasan dan proporsi gambar 2 7,8 
Ketepatan pemilihan teks 3 9,10,11 
Ketepatan pemilihan warna 3 12,13,14 
Kualitas 
isi 
Ketepatan pada layout 2 15,16 
Kejelasan dan proporsi gambar 2 17,18 
Ketepatan pemilihan teks 3 19,20,21 
Ketepatan alur cerita 5 
22,23,24, 
25,26 
Jumlah     26 
 
b. Angket Penilaian Ahli Materi 
Angket kedua ditujukan untuk ahli materi. Angket ini berupa 
angket yang digunakan untuk memperoleh tanggapan atau 
penilaian ahli materi terhadap berbagai komponen dan materi yang 
terkandung dalam media komik motivasi berprestasi yang sedang 
dikembangkan peneliti. Adapun kisi-kisi angket penilaian ahli 
materi merupakan pengembangan dari kisi-kisi angket yang 
digukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Greda Isna Patria (2014: 
63) 
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Kisi-kisi angket penilaian ahli materi terhadap media komik bimbingan 
pribadi tentang motivasi berprestasi adalah sebagai berikut:  
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Ahli Materi 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
∑ 
Item 
Nomor 
Item 
Media 
komik 
Kualitas 
grafis 
Kesesuaian komposisi 
warna pada cover 
2 1,2 
Ketepatan pemilihan huruf 
dan pemilihan ukuran huruf 
3 3,4,5 
Kesesuaian judul dengan isi 
materi komik 
2 6,7 
Kejelasan isi 
dan 
redaksional 
Kemudahan memahami 
materi layanan bimbingan 
pribadi motivasi berprestasi 
dalam bentuk komik 
2 8,9 
Kemudahan pemahaman 
bahasa yang digunakan 
2 10,11 
Materi 
komik  
Kebenaran 
konsep  
Ketepatan materi layanan 
bimbingan pribadi dengan 
kebutuhan siswa tentang 
motivasi berprestasi 
2 12,13 
Ketepatan materi motivasi 
berprestasi dengan tujuan 
layanan pribadi 
2 14,15 
Kemanfaatan  
Kemanfaatan komik sebagai 
pemahaman psikilogis siswa 
2 16,17 
Pemahaman komik sebagai 
media layanan bagi Guru 
Bimbingan Konseling 
2 18,19 
Jumlah     19 
c. Angket Penilaian bagi Siswa 
Angket ketiga ditujukan untuk siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Godean yang berperan sebagai subjek 
penelitian. Angket ini berupa angket yang digunakan untuk 
memperoleh tanggapan atau penilaian siswa terhadap media komik 
motivasi berprestasi yang sedang dikembangkan peneliti. Adapun 
kisi-kisi angket penilaian siswa merupakan pengembangan dari 
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kisi-kisi angket yang digukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Greda 
Isna Patria (2014: 65) 
Kisi-kisi angket penilaian siswa terhadap media komik bimbingan 
pribadi mengenai morivasi belajar adalah sebagai berikut 
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Penilaian Siswa 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
∑ 
Item 
Nomor 
Item 
Media 
komik 
Kualitas 
grafis 
Ketepatan pemilihan judul 3 1,2,3 
Ketepatan pemilihan cover 2 4,5 
Ketepatan pemilihan komposisi 
warna 
2 6,7 
Kejelasan cetakan tulisan dan 
cetakan gambar 
2 8,9 
Kesesuaian pemilihan gambar 
dan ukuran huruf 
2 10,11 
Materi 
motivasi 
berprestasi 
Ketepatan pemilihan judul 
dengan isi materi komik 
2 12,13 
Kesesuaian materi dengan 
kebutuhan siswa 
2 14,15 
Kesesuaian bahasa yang 
digunakan 
2 16,17 
Kemudahan 
dalam 
menggukan 
komik 
Kemudahan siswa dalam 
memahami isi dan pesan yang 
terkandung dalam komik 
2 18,19 
Kemanfaata
n komik 
bagi siswa 
Ketertarikan siswa dalam 
membaca komik layanan 
bimbingan pribadi 
2 20,21 
Kemanfaatan komik bagi siswa 
yang membacanya 
2 22,23 
Jumlah     23 
 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dalam pengembangan media komik layanan bimbingan 
pribadi adalah dengan menggunakan analisis isi dan analisis diskriptif. 
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a. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan analisis isi 
yaitu dengan menggabungkan informasi-informasi data kualitatif 
yang berupa tanggapan, masukan, serta saran dari para ahli dan 
saran atau komentar dari para siswa. Selanjutnya hasil analisis data 
kualitatif dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan revisi 
produk sehingga menjadikan produk akhir yang baik. 
b. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan analisis 
diskriptif kuantitatif, yaitu menganalisis data kuantitatif yang 
diperoleh dari angket pada uji validasi ahli, uji lapangan awal, uji 
lapangan utama, uji lapangan operasional. Angket yang digunakan 
penelitian ini menggunakan angket terbuka dan tertutup dengan 
pilihan jawaban bergradasi atau menggunakan skor 1 sampai 4. 
Suharsimi Arikunto (2006: 241) menyatakan, dalam menganalisis 
data yang berasal dari angket bergradasi atau berperingkat 1 
sampai 4, arti setiap alternatifnya ditentukan sebagai berikut: 
1) “Sangat Banyak”, “Sangan Sering”, “Sangan Setuju”, 
menunjukkan gradasi paling tinggi. Untik kondisi ini diberi 
nilai 4. 
2) “Banyak”, ”Sering”, “Setuju”, menunjukkan gradasi yang lebih 
rendah dibanding dengan kata yang ditambahkan kata “sangat”. 
Dalam kondisi ini diberi nilai 3. 
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3) “Sedikit”, “Jarang”, “Kurang Setuju”, menunjkkan gradasi 
dibawah kata “Setuju”. Dalam kondisi ini diberi nilai 2. 
4) “Sangat Sedikit”, “Sedikit Sekali”, “Sangat Jarang”, “Sangat 
Kurang”, menunjukkan gradasi yang paling rendah dan diberi 
nilai 1. 
Maka dalam penelitian ini, skala penilaian yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Skala Penilaian 
Jawaban yang dipilih Peringkat penilaian 
Pilihan pertama 4 
Pilihan kedua 3 
Pilihan ketiga 2 
Pilihan keempat 1 
 
Skala penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Kategori Sangat Baik (SB) meliputi : Sangat jelas, Sangat 
Menarik, Sangat sesuai, Sangat bermanfaat diberi nilai 4. 
2) Kategori Baik (B) meliputi: Mudah Dipahami, Menarik, 
Sesuai, Bermanfaat diberi nilai 3 
3) Kategori Kurang Baik (KB) meliputi : Kurang mudah 
dipahami, Kurang menarik, Kurang sesuai, Kurang bermanfaat 
diberi nilai 2. 
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4) Kategori Tidak Baik (TB) meliputi: Tidak bisa dipahami, 
Tidak jelas, Tidak menarik, Tidak sesuai, Tidak bermanfaat 
diberi nilai 1. 
Semua data yang sudah terkumpul nantinya akan dianalisis 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Setelah menjumlahkan dan 
mengkelompokan masing-masing dari jawaban kemudian peneliti 
akan mempresentasekan, rumus untuk mempersentasekan masing-
masing jawaban dapat dilihat pada rumus sebagai berikut: 
 
%= 
Jumlah skor yang diperoleh 
X100% 
Skor ideal (skor tertinggi x jumlah responden) 
Rumus persentase 
Sesudah diperoleh persentase dengan rumus tersebut, 
kemudian hasilnya tersebut akan ditafsirkan kedalam empat 
kriteria, yaitu : baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. 
76%-100% : Sangat Baik 
56%-75% : Baik 
26%-55% : Kurang Baik 
0%-25%  : Tidak baik 
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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN PENELITIAN 
Pada bab ini akan disajikan hasil pengembangan komik motivasi berprestasi 
sebagai layanan bimbingan pribadi. Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan yang telah dilaksanakan untuk pembuatan komik ini adalah 
sebagai berikut: 
A. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Peneliti memulai dengan melakukan wawancara dengan guru BK SMP 
Muhammadiyah 1 Godean untuk mengalisis kebutuhan siswa. Dari hasil 
wawancara dapat diketahui bahwa masih terdapat banyak siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah. Hal ini dapat dilihat dari reaksi para siswa ketika 
mendapatkan hasil ujian atau tugas, siswa-siswa yang tidak mendapatkan nilai 
memuaskan tidak menunjukkan penyesalan ataupun kesedihan. Para sepertinya 
tidak peduli dengan hasil yang mereka raih. Selain itu peneliti juga menanyakan 
kepada guru BK mengenai media apa saja yang digunakan dalam menyampaikan 
layanan, menurut guru BK media yang sering digunakan dalam penyampaian 
layanan seperti leaflet, poster, serta papan bimbingan. Setelah itu peneliti 
melakukan wawancara terhadap beberapa siswa mengenai motivasi berprestasi. 
Para siswa yang terlibat wawancara mengaku asing dengan konsep motivasi 
berprestasi ini, yang mereka pahami adalah motivasi belajar. Peneliti juga 
bertanya mengenai bagaimana penyampaian layanan yang diberikan oleh guru 
BK, para siswa mengatakan bahwa guru BK biasanya menggunakan metode 
ceramah atau terkadang membawa leaflet. Para siswa mengaku jika guru BK 
membawa media seperti leaflet membuat mereka lebih tertarik. 
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Peneliti juga melakukan observasi ketika siswa menjalani proses belajar 
mengajar di kelas. Terlihat bahwa siswa tidak memiliki kesulitan dalam proses 
belajar mengajar, tidak terlihat pula siswa yang kehilangan minatnya belajar. Saat 
istirahat pertama para siswa ada yang berbelanja di kantin, ada yang di dalam 
kelas, ada pula yang hanya duduk duduk mengobrol di depan kelas mereka 
masing masing. Terdapat juga siswa yang membaca komik di dalam kelas. Saat 
istirahat kedua para siswa bergantian untuk sholat dzuhur di musholah yang ada 
dalam lingkungan sekolah. 
Peneliti sadar bahwa siswa perlu memahami konsep dari motivasi 
berprestasi sedini mungkin. Diperlukan juga penggunaan media yang bisa 
menarik minat siswa dan mudah dipahami. Peneliti menganggap media komik 
adalah media yang cocok digunakan untuk memperkenalkan konsep motivasi 
berprestasi pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean, selain karena mudah 
dipahami, komik juga menarik minat siswa sehingga bisa menumbuhkan minat 
baca pada siswa dan juga bisa menambah variasi media yang bisa digunakan guru 
BK dalam menyampaikan layanan, khususnya layanan pribadi. 
B. Perencanaan 
Perencanaan pengembangan media komik ini dilaksanakan dalam tiga 
kegiatan utama. Pertama ialah menentukan materi apa saja yang akan dimuat 
dalam komik sebagai layanan pengenalan konsep motivasi berprestasi kepada 
siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean. Materi yang dimuat dalam komik ini 
antara lain  ; a) pengertian motivasi berprestasi, b) ciri-ciri individu yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi, c) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi. Kedua ialah menentukan tokoh atau karakter yang akan digunakan 
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dalam komik. Tokoh atau karakter yang digunakan disesuaikan dengan kehidupan 
anak smp pada umumnya, tokoh utama yang merupakan anak smp serta orang tua 
anak dan gurunya. Ketiga ialah membuat alur cerita ayang akan digunakan pada 
komik layanan. 
C. Pengembangan Produk 
Pengembangan produk dilaksanakan dalam 2 tahap. Yaitu pra penulisan lalu 
pembuatan komik. 
1. Pra Penulisan 
Pra penulisan dilaksanakan pada awal bulan Oktober 2016. Tahap ini 
meliputi pengumpulan materi mengenai motivasi berprestasi dan pembuatan 
naskah komik. 
2. Pembuatan Komik 
Pembuatan komik dilakukan oleh mahasiswa dari Jurusan Seni Rupa 
Fakultas Bahasa dan Seni UNY yang telah mendapatkan ilmu dan 
keterampilan membuat media komik. Seluruh proses pembuatan komik ini 
dilaksanakan mulai pertengahan bulan Oktober 2016 sampai awal Desember 
2016. Media komik yang telah dibuat belum melalui uji validasi ahli materi 
dan ahli media. 
D. Uji Validasi Ahli 
Dalam tahap uji validasi ahli ini, ahli yang menguji validitas dari media 
komik yang telah dibuat sebelumnya merupakan dosen dari Jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan UNY. 
Data yang diperoleh dari hasil uji validasi ahli merupakan data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari konsultasi yang dijalani peneliti 
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bersama ahli materi maupun ahli media. Data kuantitatif diperoleh dari angket 
yang diisi oleh ahli materi maupun ahli media. Data yang diperoleh nantinya akan 
digunakan untuk memperbaiki kelayakan media komik layanan yang 
dikembangkan oleh peneliti. 
1. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi oleh dosen Prodi Bimbingan 
Konseling melalui proses konsultasi dan pengisian angket, media komik 
motivasi berprestasi sebagai media layanan bimbingan pribadi untuk siswa 
SMP Muhammadiyah 1 Godean dinyatakan sudah layak untuk di uji coba di 
lapangan setelah memperbaiki beberapa aspek. Aspek yang perlu diperbaiki 
adalah : 
a. Gambar pada cover diperbaiki 
b. Materi layanan dicantumkan dalam komik 
c. Bentuk cetakan komik diubah 
Dari hasil uji validasi oleh ahli materi juga didapatkan data kuantitatif 
dari hasil angket yang telah diisi oleh ahli materi. Adapun hasil pengisian 
angket adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Hasil Uji Validasi Materi 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 2 KURANG BAIK 11 11 3 BAIK 
2 2 2 KURANG BAIK 12 12 3 BAIK 
3 3 2 KURANG BAIK 13 13 3 BAIK 
4 4 2 KURANG BAIK 14 14 3 BAIK 
5 5 3 BAIK 15 15 3 BAIK 
6 6 2 KURANG BAIK 16 16 3 BAIK 
7 7 3 BAIK 17 17 3 BAIK 
8 8 3 BAIK 18 18 1 TIDAK BAIK 
9 9 3 BAIK 19 19 3 BAIK 
10 10 3 BAIK Tabel 5.  Hasil uji validasi ahli materi 
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Berdasarkan dari data yang diperoleh dari ahli materi rata-rata 
presentase kelayakan untuk konsep media komik motivasi berprestasi sebagai 
layanan bimbingan pribadi menunjukan hasil 65,79%. Prosentase tersebut 
menyatakan bahwa media komik dikategorikan baik. 
2.  Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media oleh dosen Prodi Bimbingan 
Konseling melalui proses konsultasi dan pengisian angket, media komik 
motivasi berprestasi sebagai media layanan bimbingan pribadi untuk siswa 
SMP Muhammadiyah 1 Godean dinyatakan sudah layak untuk di uji coba di 
lapangan setelah memperbaiki beberapa aspek. Aspek yang perlu diperbaiki 
adalah : 
a. Perubahan pada layout komik 
b. Memperbaiki cover pada komik 
c. Mencantumkan materi bimbingan di dalam komik 
d. Memperbaiki ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam komik 
Dari hasil uji validasi oleh ahli media juga didapatkan data kuantitatif 
dari hasil angket yang telah diisi oleh ahli media. Adapun hasil pengisian 
angket adalah sebagai berikut :  
Tabel 6. Hasil Uji Validasi Ahli Media  
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 3 BAIK 14 14 2 KURANG BAIK 
2 2 3 BAIK 15 15 2 KURANG BAIK 
3 3 1 TIDAK BAIK 16 16 3 BAIK 
4 4 1 TIDAK BAIK 17 17 2 KURANG BAIK 
5 5 1 TIDAK BAIK 18 18 2 KURANG BAIK 
6 6 1 TIDAK BAIK 19 19 2 KURANG BAIK 
7 7 3 BAIK 20 20 2 KURANG BAIK 
8 8 2 KURANG BAIK 21 21 2 KURANG BAIK 
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9 9 2 KURANG BAIK 22 22 3 BAIK 
10 10 2 KURANG BAIK 23 23 2 KURANG BAIK 
11 11 2 KURANG BAIK 24 24 2 KURANG BAIK 
12 12 3 BAIK 25 25 3 BAIK 
13 13 3 BAIK 26 26 3 BAIK 
 
Berdasarkan dari data yang diperoleh dari ahli media rata-rata 
presentase kelayakan untuk konsep media komik motivasi berprestasi sebagai 
layanan bimbingan pribadi menunjukan hasil 54.81%. Prosentase tersebut 
menyatakan bahwa media komik dikategorikan kurang baik. 
E. Revisi Uji Validasi Ahli 
Setelah mendapatkan hasih uji validasi dari kedua ahli, peneliti 
melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu revisi uji validasi ahli. Peneliti 
segera memperbaiki aspek aspek yang perlu diperbaiki menurut ahli. Dari 
hasil konsultasi dengan kedua ahli didapatkan beberapa aspek yang perlu 
diperbaiki, aspek tersebut antara lain : 
a. Memperbaiki cover komik yang meliputi perubahan pada warna 
background, gambar pada cover, menambahkan nama pengarang 
serta instansi. 
b. Mencantumkan materi layanan bimbingan pribadi mengenai 
motivasi berprestasi di dalam komik 
c. Mengubah layout pada komik agar lebih mudah dibaca. 
d. Memperbaiki ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam 
komik. 
Setelah melakukan perbaikan peneliti kembali  berkonsultasi kepada 
para ahli untuk menentukan apakah komik sudah bisa diuji ke lapangan 
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atau belum. Setelah menyerahkan komik yang sudah di perbaiki kedua ahli 
menyatakan komik bertemakan motivasi berprestasi sudah layak untuk 
diuji cobakan di lapangan. Peneliti juga menyertakan angket yang diisi oleh 
kedua ahli. Berikut adalah hasil dari angket tersebut : 
a. Ahli Materi 
Berikut ini adalah hasil dari angket validasi yang diisi oleh 
ahli materi : 
Tabel 7. Hasil Uji Validasi Ahli Materi Setelah Revisi 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 3 BAIK 11 11 3 BAIK 
2 2 3 BAIK 12 12 3 BAIK 
3 3 3 BAIK 13 13 3 BAIK 
4 4 3 BAIK 14 14 3 BAIK 
5 5 3 BAIK 15 15 3 BAIK 
6 6 3 BAIK 16 16 3 BAIK 
7 7 3 BAIK 17 17 3 BAIK 
8 8 3 BAIK 18 18 1 TIDAK BAIK 
9 9 3 BAIK 19 19 3 BAIK 
10 10 3 BAIK Tabel 5.  Hasil uji validasi ahli materi setelah direvisi 
Berdasarkan dari data yang diperoleh dari ahli materi rata-rata 
presentase kelayakan untuk media komik motivasi berprestasi 
sebagai layanan bimbingan pribadi menunjukan hasil 72.37%. 
Prosentase tersebut menyatakan bahwa media komik dikategorikan 
baik. 
b. Ahli Media 
Berikut ini adalah hasil dari angket validasi yang diisi oleh 
ahli media : 
Tabel 8. Hasil Uji Validasi Ahli Media Setelah Revisi 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 2 KURANG BAIK 14 14 3 BAIK 
2 2 2 KURANG BAIK 15 15 2 KURANG BAIK 
3 3 2 KURANG BAIK 16 16 3 BAIK 
4 4 2 KURANG BAIK 17 17 3 BAIK 
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5 5 2 KURANG BAIK 18 18 3 BAIK 
6 6 2 KURANG BAIK 19 19 3 BAIK 
7 7 3 BAIK 20 20 3 BAIK 
8 8 3 BAIK 21 21 3 BAIK 
9 9 3 BAIK 22 22 3 BAIK 
10 10 3 BAIK 23 23 3 BAIK 
11 11 3 BAIK 24 24 3 BAIK 
12 12 3 BAIK 25 25 3 BAIK 
13 13 3 BAIK 26 26 3 BAIK 
 
Berdasarkan dari data yang diperoleh dari ahli media rata-rata 
presentase kelayakan untuk media komik motivasi berprestasi 
sebagai layanan bimbingan pribadi menunjukan hasil 68.27%. 
Prosentase tersebut menyatakan bahwa media komik dikategorikan 
baik. 
F. Uji Coba Produk Awal 
Peneliti melaksanakan uji coba produk awal kepada 5 siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 1 Godean. Kelima siswa diminta memberikan penilaian 
dan komentar sarannya terhadap media komik pada angket yang telah 
diberikan. Data kuantitatif yang didapatkan dari hasil uji coba produk awal 
yang telah dilaksanakan tersajikan pada tabel berikut : 
Tabel 9. Hasil Uji Coba Produk Awal 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Rating Σ Skor 
Nilai 
Persentase Kategori 
4 3 2 1 
1 1 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
2 2 1 4     16 80.00% SANGAT BAIK 
3 3 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
4 4 1 4     16 80.00% SANGAT BAIK 
5 5 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
6 6 2 2 1   16 80.00% SANGAT BAIK 
7 7 1 3 1   15 75.00% BAIK 
8 8 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
9 9 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
10 10 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
11 11 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
12 12 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
13 13 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
14 14 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
15 15 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
16 16 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
17 17 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
18 18 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
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19 19 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
20 20 4 1     19 95.00% SANGAT BAIK 
21 21 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
22 22 4 1     19 95.00% SANGAT BAIK 
23 23 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
Jumlah skor nilai 86.52% SANGAT BAIK 
 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat  bahwa dari keseluruhan media 
komik motivasi berprestasi sebagai layanan bimbingan pribadi mendapat 
penilaian 86.52% dan dapat dikategorikan sangat baik. Adapun aspek yang 
perlu diperbaiki adalah pemilihan kertas sampul yang kurang tebal. 
G. Revisi Uji Coba Produk Awal 
Setelah mendapatkan hasil dari uji coba produk awal, peneliti melakukan 
perbaikan berdasarkan masukan yang diberikan oleh para siswa pada angket. 
Perbaikan atau revisi yang dilakukan adalah mengganti jenis kertas cover 
komik menjadi lebih tebal. 
H. Uji Coba Lapangan Utama 
Peneliti melaksanakan uji coba lapangan utama kepada 15 siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Godean. 15 siswa diminta memberikan penilaian 
dan komentar sarannya terhadap media komik pada angket yang telah 
diberikan. Data kuantitatif yang didapatkan dari hasil uji coba lapangan utama 
yang telah dilaksanakan tersajikan pada tabel berikut : 
Tabel 10. Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Rating Σ 
Skor 
Nilai 
Persentase Kategori 
4 3 2 1 
1 1 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
2 2 4 11     49 81.67% SANGAT BAIK 
3 3 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
4 4 4 8 2 1 45 75.00% BAIK 
5 5 2 12 1   46 76.67% SANGAT BAIK 
6 6 5 6 4   46 76.67% SANGAT BAIK 
7 7   11 4   41 68.33% BAIK 
8 8 9 5 1   53 88.33% SANGAT BAIK 
9 9 4 8 2 1 45 75.00% BAIK 
10 10 8 5 2   51 85.00% SANGAT BAIK 
11 11 3 11 1   47 78.33% SANGAT BAIK 
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12 12 6 8 1   50 83.33% SANGAT BAIK 
13 13 6 8 1   50 83.33% SANGAT BAIK 
14 14 7 7 1   51 85.00% SANGAT BAIK 
15 15 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
16 16 8 7     53 88.33% SANGAT BAIK 
17 17 9 6     54 90.00% SANGAT BAIK 
18 18 6 8 1   50 83.33% SANGAT BAIK 
19 19 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
20 20 10 5     55 91.67% SANGAT BAIK 
21 21 6 7 2   49 81.67% SANGAT BAIK 
22 22 9 5 1   53 88.33% SANGAT BAIK 
23 23 8 5 2   51 85.00% SANGAT BAIK 
Jumlah skor nilai 83.12% SANGAT BAIK 
 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat  bahwa media komik motivasi 
berprestasi sebagai layanan bimbingan pribadi mendapat penilaian 83.12% dan 
dapat dikategorikan sangat baik. Adapun aspek yang perlu diperbaiki adalah 
memperbaiki beberapa kata-kata yang salah pengejaannya. 
I. Revisi Uji Coba Lapangan Utama 
Setelah mendapatkan hasil dari uji coba lapangan utama, peneliti 
melakukan perbaikan berdasarkan masukan yang diberikan oleh para siswa 
pada angket. Perbaikan atau revisi yang dilakukan antara lain memperbaiki 
beberapa kata-kata dalam komik yang salah pengejaannya. 
J. Uji Coba Lapangan Operasional 
Peneliti melaksanakan uji coba lapangan operasional kepada 30 siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Godean. 30 siswa diminta memberikan penilaian 
dan komentar sarannya terhadap media komik pada angket yang telah 
diberikan. Data kuantitatif yang didapatkan dari hasil uji coba lapangan utama 
yang telah dilaksanakan tersajikan pada tabel berikut : 
Tabel 11. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Rating Σ 
Skor 
Nilai 
Persentase Kategori 
4 3 2 1 
1 1 20 10     110 91.67% SANGAT BAIK 
2 2 10 20     100 83.33% SANGAT BAIK 
3 3 17 10 3   104 86.67% SANGAT BAIK 
4 4 10 15 5   95 79.17% SANGAT BAIK 
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5 5 10 19 1   99 82.50% SANGAT BAIK 
6 6 8 17 5   93 77.50% SANGAT BAIK 
7 7 10 17 2 1 96 80.00% SANGAT BAIK 
8 8 14 15 1   103 85.83% SANGAT BAIK 
9 9 15 9 6   99 82.50% SANGAT BAIK 
10 10 15 13 2   103 85.83% SANGAT BAIK 
11 11 15 12 3   102 85.00% SANGAT BAIK 
12 12 10 20     100 83.33% SANGAT BAIK 
13 13 10 20     100 83.33% SANGAT BAIK 
14 14 5 23 2   93 77.50% SANGAT BAIK 
15 15 19 10 1   108 90.00% SANGAT BAIK 
16 16 19 9 2   107 89.17% SANGAT BAIK 
17 17 19 10 1   108 90.00% SANGAT BAIK 
18 18 15 15     105 87.50% SANGAT BAIK 
19 19 15 14 1   104 86.67% SANGAT BAIK 
20 20 14 15 1   103 85.83% SANGAT BAIK 
21 21 14 11 5   99 82.50% SANGAT BAIK 
22 22 15 14 1   104 86.67% SANGAT BAIK 
23 23 13 15 1 1 100 83.33% SANGAT BAIK 
Jumlah skor nilai 84.60% SANGAT BAIK 
 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat  bahwa dari keseluruhan media 
komik motivasi berprestasi sebagai layanan bimbingan pribadi mendapat 
penilaian 84.60% dan dapat dikategorikan sangat baik. Adapun aspek yang 
perlu diperbaiki adalah background cover pada komik kurang cerah. 
K. Revisi Uji Coba Lapangan operasional 
Setelah mendapatkan hasil dari uji coba lapangan operasional, peneliti 
melakukan perbaikan berdasarkan masukan yang diberikan oleh para siswa 
pada angket. Perbaikan atau revisi yang dilakukan antara lain mengganti 
background cover  pada komik menjadi background yang lebih cerah. 
L. Produk Akhir 
Produk akhir dari penelitian ini merupakan media komik yang telah melalui 
4 tahap uji coba yaitu : uji coba ahli, uji coba produk awal, uji coba lapangan 
utama, dan uji coba lapangan operasional. Adapun hasil dari dari tiap uji coba 
adalah sebagai berikut : 
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1. Uji coba ahli yang dilakukan oleh ahli materi mendapatkan nilai 
72,37% dengan kategori baik (skala 1-4) dan uji coba yang dilakukan 
oleh ahli media mendapatkan 68,27% dengan kategori baik (skala 1-4). 
2. Uji coba produk awal yang dilakukan oleh 5 siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Godean mendapatkan hasil 86,52% dan termasuk 
dalam kategori sangat baik (skala 1-4). 
3. Uji coba lapangan utama yang dilakukan oleh 15 siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Godean mendapatkan hasil 83,12% dan termasuk 
dalam kategori sangat baik (skala 1-4). 
4. Uji coba lapangan operasional yang dilakukan oleh 30 siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Godean mendapatkan hasil 84,60% dan termasuk 
dalam kategori sangat baik (skala 1-4). 
Berdasarkan hasil dari uji coba yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 
media komik motivasi berprestasi sebagai layanan bimbingan pribadi bagi 
siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean ini layak dibaca oleh siswa SMP dan 
juga digunakan oleh guru bimbingan dan konseling sekolah sebagai media 
dalam memberikan layanan bimbingan pribadi pada siswa. 
M. Keterbatasan pengembangan 
Dalam proses penelitian pengembangan media komik ini peneliti sadar 
bahwa masih ada kekurangan ataupun keterbatasan pada hasil dari penelitian 
ini. Keterbatasan penelitian ini antara lain : 
1. Peneliti menggunakan teknik random sampling sehingga dalam uji 
coba lapangan terdapat beberapa siswa yang menjalani uji coba lebih 
dari satu kali. 
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2. Media komik yang dikembangkan memiliki masa kadaluarsa karena 
cerita yang singkat dan sederhana sehingga media komik akan 
menimbulkan kejenuhan jika dibaca berulang ulang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan media komik “Motivasi 
Berprestasi” sebagai layanan bimbingan pribadi bagi siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Godean yang dilaksanakan dengan menggunakan langkah 
dari Borg dan Gall. Media komik yang dikembangkan peneliti dapat 
dinyatakan layak digunakan.. Dari 4 tahap uji coba yang telah dilalui media 
komik “motivasi berprestasi” dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media 
layanan bimbingan. Uji validasi ahli yang dilakukan oleh ahli materi 
menyatakan media komik termasuk dalam kategori baik  dengan mendapatkan 
nilai 72,37% dan uji validasi ahli yang dilakukan oleh ahli media menyatakan 
media komik termasuk dalam kategori baik dengan mendapatkan 68,27%. Uji 
coba produk awal yang dilakukan oleh 5 siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean 
menyatakan media komik termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
mendapatkan hasil 86,52%. Uji coba lapangan utama yang dilakukan oleh 15 
siswa SMP Muhammadiyah 1 Godean menyatakan media komik termasuk 
dalam kategori sangat baik dengan mendapatkan hasil 83,12%. Uji coba 
lapangan operasional yang dilakukan oleh 30 siswa SMP Muhammadiyah 1 
Godean menyatakan media komik termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
mendapatkan hasil 84,60%. Berdasarkan penjabaran tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa media komik yang telah dikembangkan layak untuk 
digunakan dalam penyampaian layanan oleh guru BK. 
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B. Saran 
1. Bagi Siswa 
Membaca media komik yang telah dikembangkan agar dapat 
menumbuhkan motivasi berprestasi dalam diri siswa. 
2. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Menggunakan media pelayanan berupa komik “motivasi berprestasi” 
pada saat memberikan layanan bimbingan pribadi pada siswa. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk menjalankan penelitian yang serupa, baik itu menggunakan 
media yang berbeda ataupun menggunakan tema yang berbeda. 
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Lampiran 6.   Analisis Hasil Angket Validasi Ahli Materi 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 2 KURANG BAIK 11 11 3 BAIK 
2 2 2 KURANG BAIK 12 12 3 BAIK 
3 3 2 KURANG BAIK 13 13 3 BAIK 
4 4 2 KURANG BAIK 14 14 3 BAIK 
5 5 3 BAIK 15 15 3 BAIK 
6 6 2 KURANG BAIK 16 16 3 BAIK 
7 7 3 BAIK 17 17 3 BAIK 
8 8 3 BAIK 18 18 1 TIDAK BAIK 
9 9 3 BAIK 19 19 3 BAIK 
10 10 3 BAIK Tabel 5.  Hasil uji validasi ahli materi 
 
Setelah revisi 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 3 BAIK 11 11 3 BAIK 
2 2 3 BAIK 12 12 3 BAIK 
3 3 3 BAIK 13 13 3 BAIK 
4 4 3 BAIK 14 14 3 BAIK 
5 5 3 BAIK 15 15 3 BAIK 
6 6 3 BAIK 16 16 3 BAIK 
7 7 3 BAIK 17 17 3 BAIK 
8 8 3 BAIK 18 18 1 TIDAK BAIK 
9 9 3 BAIK 19 19 3 BAIK 
10 10 3 BAIK Tabel 5.  Hasil uji validasi ahli materi setelah direvisi 
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Lampiran 7.   Analisis Hasil Angket Validasi Ahli Media 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 3 BAIK 14 14 2 KURANG BAIK 
2 2 3 BAIK 15 15 2 KURANG BAIK 
3 3 1 TIDAK BAIK 16 16 3 BAIK 
4 4 1 TIDAK BAIK 17 17 2 KURANG BAIK 
5 5 1 TIDAK BAIK 18 18 2 KURANG BAIK 
6 6 1 TIDAK BAIK 19 19 2 KURANG BAIK 
7 7 3 BAIK 20 20 2 KURANG BAIK 
8 8 2 KURANG BAIK 21 21 2 KURANG BAIK 
9 9 2 KURANG BAIK 22 22 3 BAIK 
10 10 2 KURANG BAIK 23 23 2 KURANG BAIK 
11 11 2 KURANG BAIK 24 24 2 KURANG BAIK 
12 12 3 BAIK 25 25 3 BAIK 
13 13 3 BAIK 26 26 3 BAIK 
 
Setelah revisi 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori No 
No. Item 
Pertanyaan 
Tingkat 
Jawaban 
Kategori 
1 1 2 KURANG BAIK 14 14 3 BAIK 
2 2 2 KURANG BAIK 15 15 2 KURANG BAIK 
3 3 2 KURANG BAIK 16 16 3 BAIK 
4 4 2 KURANG BAIK 17 17 3 BAIK 
5 5 2 KURANG BAIK 18 18 3 BAIK 
6 6 2 KURANG BAIK 19 19 3 BAIK 
7 7 3 BAIK 20 20 3 BAIK 
8 8 3 BAIK 21 21 3 BAIK 
9 9 3 BAIK 22 22 3 BAIK 
10 10 3 BAIK 23 23 3 BAIK 
11 11 3 BAIK 24 24 3 BAIK 
12 12 3 BAIK 25 25 3 BAIK 
13 13 3 BAIK 26 26 3 BAIK 
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Lampiran 8.   Analisis Hasil Angket Uji Coba Produk Awal 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Rating Σ Skor 
Nilai 
Persentase Kategori 
4 3 2 1 
1 1 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
2 2 1 4     16 80.00% SANGAT BAIK 
3 3 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
4 4 1 4     16 80.00% SANGAT BAIK 
5 5 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
6 6 2 2 1   16 80.00% SANGAT BAIK 
7 7 1 3 1   15 75.00% BAIK 
8 8 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
9 9 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
10 10 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
11 11 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
12 12 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
13 13 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
14 14 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
15 15 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
16 16 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
17 17 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
18 18 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
19 19 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
20 20 4 1     19 95.00% SANGAT BAIK 
21 21 2 3     17 85.00% SANGAT BAIK 
22 22 4 1     19 95.00% SANGAT BAIK 
23 23 3 2     18 90.00% SANGAT BAIK 
Jumlah skor nilai 86.52% SANGAT BAIK 
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Lampiran 9.   Analisis Hasil Angket Uji Coba Lapangan Utama 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Rating Σ Skor 
Nilai 
Persentase Kategori 
4 3 2 1 
1 1 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
2 2 4 11     49 81.67% SANGAT BAIK 
3 3 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
4 4 4 8 2 1 45 75.00% BAIK 
5 5 2 12 1   46 76.67% SANGAT BAIK 
6 6 5 6 4   46 76.67% SANGAT BAIK 
7 7   11 4   41 68.33% BAIK 
8 8 9 5 1   53 88.33% SANGAT BAIK 
9 9 4 8 2 1 45 75.00% BAIK 
10 10 8 5 2   51 85.00% SANGAT BAIK 
11 11 3 11 1   47 78.33% SANGAT BAIK 
12 12 6 8 1   50 83.33% SANGAT BAIK 
13 13 6 8 1   50 83.33% SANGAT BAIK 
14 14 7 7 1   51 85.00% SANGAT BAIK 
15 15 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
16 16 8 7     53 88.33% SANGAT BAIK 
17 17 9 6     54 90.00% SANGAT BAIK 
18 18 6 8 1   50 83.33% SANGAT BAIK 
19 19 8 6 1   52 86.67% SANGAT BAIK 
20 20 10 5     55 91.67% SANGAT BAIK 
21 21 6 7 2   49 81.67% SANGAT BAIK 
22 22 9 5 1   53 88.33% SANGAT BAIK 
23 23 8 5 2   51 85.00% SANGAT BAIK 
Jumlah skor nilai 83.12% SANGAT BAIK 
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Lampiran 10. Analisis Hasil Angket Uji Coba Lapangan Operasional 
No 
No. Item 
Pertanyaan 
Rating Σ Skor 
Nilai 
Persentase Kategori 
4 3 2 1 
1 1 20 10     110 91.67% SANGAT BAIK 
2 2 10 20     100 83.33% SANGAT BAIK 
3 3 17 10 3   104 86.67% SANGAT BAIK 
4 4 10 15 5   95 79.17% SANGAT BAIK 
5 5 10 19 1   99 82.50% SANGAT BAIK 
6 6 8 17 5   93 77.50% SANGAT BAIK 
7 7 10 17 2 1 96 80.00% SANGAT BAIK 
8 8 14 15 1   103 85.83% SANGAT BAIK 
9 9 15 9 6   99 82.50% SANGAT BAIK 
10 10 15 13 2   103 85.83% SANGAT BAIK 
11 11 15 12 3   102 85.00% SANGAT BAIK 
12 12 10 20     100 83.33% SANGAT BAIK 
13 13 10 20     100 83.33% SANGAT BAIK 
14 14 5 23 2   93 77.50% SANGAT BAIK 
15 15 19 10 1   108 90.00% SANGAT BAIK 
16 16 19 9 2   107 89.17% SANGAT BAIK 
17 17 19 10 1   108 90.00% SANGAT BAIK 
18 18 15 15     105 87.50% SANGAT BAIK 
19 19 15 14 1   104 86.67% SANGAT BAIK 
20 20 14 15 1   103 85.83% SANGAT BAIK 
21 21 14 11 5   99 82.50% SANGAT BAIK 
22 22 15 14 1   104 86.67% SANGAT BAIK 
23 23 13 15 1 1 100 83.33% SANGAT BAIK 
Jumlah skor nilai 84.60% SANGAT BAIK 
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Lampiran 11. Buku Panduan Penggunaan Media Komik 
 
 
 
BUKU PANDUAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK 
LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI 
MOTIVASI BERPRESTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UNTUK GURU SMP 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur kami ucapkan atas segala rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga penyusunan buku panduan penggunaan media komik sebagai layanan 
bimbingan pribadi yang bertemakan motivasi berprestasi ini dapat diselesaikan 
dengan baik. 
Buku panduan penggunaan media komik sebagai layanan bimbingan 
pribadi ini bertujuan untuk membantu guru bimbingan konseling menggunakan 
dan mengoptimalkan media komik “motivasi berprestasi” sebagai layanan 
bimbingan pribadi bagi siswa-siswi di sekolah. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang membantu 
penyusunan buku panduan penggunaan media komik sebagai layanan bimbingan 
pribadi ini. Buku ini diharapkan dapat menjadi acuan yang dapat membantu guru 
bimbingan konseling dalam pelaksanaan bimbingan, terutama mengenai motivasi 
berprestasi. 
 
       Yogyakarta, 14 Februari 2017 
 
        Penyusun  
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PENDAHULUAN 
Buku ini adalah buku petunjuk singkat penggunaan media komik sebagai 
layanan bimbingan pribadi. Buku ini disusun dengan tujuan memberikan petunjuk 
cara menggunakan media komik "motivasi berprestasi" kepada guru bimbingan 
konseling. Pemanfaatan media komik dalam layanan bimbingan pribadi 
diharapkan akan membantu guru bimbingan konseling lebih efektif dalam 
memberikan layana. Buku ini diperuntukan untuk guru bimbingan dan konseling 
SMP sebagai panduan dalam memberikan layanan bimbingan pribadi 
menggunakan media komik motivasi berprestasi. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN 
Untuk mengoptimalkan penggunaan media komik dalam memberikan 
layanan bimbingan pribadi, ikutilah petunjuk penggunaan media komik “motivasi 
berprestasi” ini : 
1. Bagikan media komik kepada setiap siswa. Jika jumlah media komik 
kurang, buatlah kelompok kelompok kecil yang terdiri dari 2-3 siswa. 
2. Berikan waktu sekitar 15 menit untuk membaca dan memahami isi yang 
terkandung dalam media komik yang sudah dibagikan. 
3. Setelah selesai, siswa diberikan waktu sekitar 10 menit untuk 
menuliskan kesimpulan yang bisa diambil dari media komik tersebut. 
4. Siswa diberikan waktu untuk menyampaikan kesimpulan yang telah 
mereka tulis. 
5. Setelah itu guru bimbingan konseling menyampaikan materi mengenai 
motivasi berprestasi agar siswa dapat lebih memahami materi motivasi 
berprestasi. 
6. Guru bimbingan konseling membuka sesi tanya jawab dengan siswa. 
7. Akhirnya guru bimbingan konseling menarik kesimpulan mengenai isi 
media komik dan materi motivasi berprestasi agar siswa benar benar 
mengerti dan paham isi media komik dan materi motivasi berprestasi. 
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MOTIVASI BERPRESTASI 
4. Pengertian Motivasi Berprestasi 
David McCllenan dan Atkinson (Lili Garliah & Fatma Kartika 
Sary Nasution) berpendapat bahwa motivasi yang paling penting untuk 
pendidikan yaitu motivasi berprestasi, seseorang cenderung berjuang 
untuk mencapai sukses atau bahkan memilih sebuah kegiatan yang 
memiliki orientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Istilah motivasi 
berprestasi ini sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Murray pada 
sekitar tahun 1930, lalu istilah tersebut kemudian dikembangkan oleh 
David McClelland (Lita H. Wulandari & Fasti Rola, 2004). Murray 
mengartikan keinginan untuk berprestasi (need of achievement) 
sebagai hasrat untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit, hasrat untuk 
memiliki, menggunakan, dan menyusun objek-objek fisik, mahluk 
hidup, atau ide ide, hasrat untuk melakukan sesuatu sendiri secara 
bebas dan cepat, hasrat untuk bersaing dan melampaui orang lain, 
hasrat untuk mengatasi rintangan dan mencapai standar yang tinggi, 
serta hasrat untuk meningkatkan kehormatan diri dengan mendapatkan 
kesuksesan atas kegiatan yang dilakukannya. 
McClelland (Triana Indrawati, 2011) mengartikan motivasi 
berprestasi sebagai sebuah dorongan yang muncul karena adanya suatu 
rangsangan atau stimulus yang menggerakkan individu untuk 
menyelesaikan suatu tugas dengan baik, lebih cepat, lebih efisien 
untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Atkinson berpendapat 
bahwa motivasi berprestasi seseorang disebut tinggi apabila keinginan 
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untuk sukses lebih besar dibandingkan ketakutan akan kegagalan, 
sebaliknya jika seseorang memiliki ketakutan akan kegagalan yang 
lebih besar daripada keinginan untuk sukses maka orang tersebut 
memiliki motivasi berprestasi yang rendah. (Rivelino Dizkzy 
Primananda, 2012) 
Definisi motivasi berprestasi menurut Heckhausen (Triana 
Indrawati, 2011) adalah sebagai usaha meningkatkan atau menjaga 
setinggi mungkin kemampuan seseorang pada semua kegiatan yang 
berdasarkan standar keunggulan. Standar keunggulan itu sendiri 
dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
d. Task-related standart of excellence, adalah keunggulan dalam 
pencapaian atau penyelesaian tugas. Ukuran keberhasilan ini 
dilihat berdasarkan kemampuan individu dalam 
menyelesaikan tugas dengan hasil yang memuaskan dan 
sempurna 
e. Self-related excellence, yaitu suatu perbandingan dengan 
prestasi yang pernah dicapai pada masa lalu oleh individu itu. 
Individu membuat standar prestasi yang akan dicapai 
berdasarkan perbandingannya dengan prestasi yang pernah 
dicapainya pada masa lalu. 
f. Other-related of excellence, yaitu perbandingan dengan 
prestasi yang dicapai orang lain. Individu menjadikan prestasi 
yang dicapai oleh orang lain sebagai patokan untuk mengukur 
keberhasilan sendiri. 
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Standar keunggulan di atas merupakan prinsip dasar untuk 
memeriksa adanya motivasi berprestasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka disimpulkan 
definisi motivasi berprestasi adalah suatu stimulus atau rangsangan 
yang menggerakkan individu untuk menyelesaikan suatu tugas dengan 
lebih cepat dan lebih efisien untuk mencapai prestasi yang diinginkan 
dan tetap berusaha meningkatkan atau menjaga kemampuan 
seseoarang setinggi mungkin pada setiap kegiatan yang berdasarkan 
standar keunggulan. 
5. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Motivasi Berprestasi 
Menurut Atkinsondan Bich (Fasti Rola, 2006) ciri-ciri individu 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah : 
a. Menetapkan tujuan yang menantang dan sulit namum tetap 
realistis. 
b. Terus mengejar kesuksesan dan tidak takut mengambil resiko pada 
suatu kegiatan 
c. Merasa puas setelah mendapatkan kesuksesan namun terus 
berusaha untuk menjadi yang terbaik. 
d. Tidak merasa terganggu oleh kegagalan yang diperolehnya. 
Sedangkan menurut Jhonson dan Schwitzgebel & Kalb (Rivelino 
Dickzy Primananda, 2012) menyatakan bahwa ciri-ciri individu yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi yaitu : 
g. Memilih tujuan yang realistis namun lebih menantang dari tujuan 
yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 
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h. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 
atas hasil yang dicapai dan bukan bergantung atas dasar untung-
untungan, nasib, atau kebetulan. 
i. Mencari situasi maupun pekerjaan dimana ia bisa mendapat umpan 
balik dengan segera dan nyata untuk menentukan hasil pekerjaannya. 
j. Mampu menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan yang 
lebih baik. 
k. Senang bekerja sendiri dan bersaing agar dapat lebih mengungguli 
orang lain. 
l. Tidak tergugah untuk sekedar mendapat uang, status, atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal tersebut 
merupakan lambing prestasi atau suat ukuran keberhasilan. 
Dar ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu 
yang memiliki motivasi berprstasi yang tinggi antara lain : 
a. Memilih tujuan yang lebih menantang namun tetap realistis. 
b. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 
atas hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, kebetulan, atau 
nasib. 
c. Terus mengejar kesuksesan tanpa takut mengambil resiko pada suatu 
kegiatan 
d. Tidak merasa terganggu oleh kegagalan yang dialaminya. 
e. Walaupun sudah merasa puas dengan hasil yang diperoleh namun 
tetap berusaha melakukan yang lebih baik lagi. 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
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Menurut Djaali (Citra Dewi Anggraeni, 2014) faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi antara lain : 
c. Faktor intrinsik 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam individu. Faktor ini 
terdiri dari tujuan yang ditetapkan, harapan yang diinginkan, cita-
cita, harga diri yang tinggi, rasa takut untuk sukses, dan potensi 
dasar yang dimiliki 
d. Faktor ekstrinsik 
Merupakan faktor yang berasal dari luar individu atau dari 
lingkungan sekitar. Faktor ini terdiri dari faktor situasional, norma 
kelompok, resiko yang ditimbulkan sebagai akibat dari prestasi 
yang diperoleh, siap terhadap kehidupan dan lingkungan, serta 
pengalaman yang dimiliki.  
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Lampiran 12. Surat Perizinan 
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